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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan mengetahui perkembangan sulur pada lima
jenis tumbuhan cucurbitaceae. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yakni mendeskripsikan morfologi sulur tumbuhan Cucurbitaceae, tumbuhan
ditanam terlebih dahulu melalui proses penyemaian dan penanaman. Tumbuhan
yang digunakan yaitu Luffa acutangula, Momordica charantia, Cucumis sativus,
Lagenaria siceraria, dan Trichosanthes anguina L.. Hasil penelitiannya adalah
waktu tumbuh sulur tercepat pada tumbuhan Cucumis sativus dan Momordica
charantia pada hari 16 HTS (Hari Setelah Tanam) dan tumbuh sulur terlambat
pada tumbuhan Trichosanthes anguina L. 26 HST. Sulur muncul dari ketiak daun,
merupakan modifikasi dari cabang pembelit. Sulur memiliki dua arah pembelitnya
yakni membelit kearah kanan dan membelit kearah kiri, arah membelit sulur sama
dengan arah putaran spiral sulur. Tumbuhan cucurbitaceae hanya memiliki satu
sulur perbuku. Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai informasi tambahan
pembelajaran Biologi SMP kelas VIII dalam K.D 3.2 Memahami gerak lurus, dan
pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan Hukum Newton, serta penerapannya
pada gerak makhluk hidup dan gerak benda berupa Booklet. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa lima jenis tumbuhan cucurbitaaceae memiliki persamaan asal
sulur, arah membelit sulur dan jumlah sulur yang membedakan waktu tumbuh
sulur dan jumlah cabang sulur, kemudian Booklet dapat digunakan dalam
pembelajaran namun sedikit perbaikan.

Kata Kunci : Sulur, Cucurbitaceae, Cucumis sativus, Lagenaria siceraria, Luffa
acutangula, Momordica charantia, Trichosanthes anguina L.



ABSTRACT

This study was conducted to determine the development of tendrils in five types
of cucurbitaceae plants. This type of research uses a descriptive method, namely
describing the morphology of the Cucurbitaceae plant tendrils, the plants are
planted first through the process of seeding and planting. The plants used were
Luffa acutangula, Momordica charantia, Cucumis sativus, Lagenaria siceraria,
and Trichosanthes anguina L.. The results showed that the fastest tendrils grew on
Cucumis sativus and Momordica charantia on 16th day after planting (Days After
Planting) and late vines grew on plant Trichosanthes anguina L. 26 DAP. The
tendrils emerge from the leaf axils, are modifications of the twisted branches. The
tendril has two twisting directions, namely twisting towards the right and twisting
towards the left, the direction of twisting the tendril is the same as the direction of
the spiral spiral of the tendril. Cucurbitaceae plants have only one vine per book.
The results of this study are used as additional information for learning Biology in
SMP class VIII in K.D 3.2 Understanding straight motion, and the effect of force
on motion based on Newton's Laws, as well as its application to the motion of
living things and the motion of objects in the form of booklets. The results of the
study concluded that the five types of cucurbitaaceae plants had the same origin of
tendrils, the direction of the tendrils and the number of tendrils that differentiated
the time of vines growing and the number of branches of the tendrils, then
Booklets could be used in learning but with little improvement.

Keywords: Tendrils, Cucurbitaceae, Cucumis sativus, Lagenaria siceraria, Luffa
acutangula, Momordica charantia, Trichosanthes anguina L.

Xi



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tumbuhan tersusun atas organ pokok yaitu akar, batang, daun dan bunga.
Setiap organ memiliki fungsinya masing-masing yaitu akar berfungsi sebagai
pengambilan air dan garam mineral dari dalam tanah (Mulyani, 2006). Batang
berfungsi sebagai tempat penimbunan zat-zat cadangan makanan. Daun memiliki
fungsi yakni mengambil zat-zat makanan (resorbsi), mengolah zat makanan
(asimilasi), penguapan (transpirasi) dan pernafasan (respirasi) (Tjitrosoepomo,
2007). Bunga merupakan alat perkembangbiakan tumbuhan (Mulyani, 2006).
Menurut Campbell, dkk., (2008) beberapa organ tumbuhan yang termodifikasi
yaitu: rhizoma, umbi lapis, stolon, umbi batang, braktea, duri dan sulur. Salah satu
yang termodifikasi adalah sulur, sulur merupakan organ mirip dengan benang
yang memiliki kemampuan untuk mengikat struktur lain melalui pertumbuhan
helix (Sousa-Baena, 2018). Keanekaragaman tumbuhan dapat dilihat dari struktur
morfologinya, yakni daun, batang, akar, bunga, maupun organ yang dimodifikasi
(Rosanti, 2013).

Sulur ialah bagian tumbuhan yang berbentuk spiral yang mempunyai
kemampuan membelit benda yang disentuhnya, sulur berfungsi sebagai menopang
tumbuhan agar dapat naik ke atas (Tjitrosoepomo, 2007). Sulur berasal dari
modifikasi organ tumbuhan seperti batang dan daun. Sulur dapat ditemukan
dibeberapa famili pada tumbuhan yaitu, Fabaceae yaitu kacang ercis (Pisum
sativum), Vitaceae yaitu anggur (Vitis vinifera), Cucurbitaceae labu (Cucurbita
moschata), Passifloraceae markisa (Passiflora edulis) dan Bignoniaceae
(Sousa-Baena, 2018). Sulur pada famili Piperaceae telah diteliti oleh Tae, dkk.
(2017) yang mengamati sulur sirih (Piper betle L.) hasilnya ada interaksi antara
perlakuan jenis sulur dan jumlah ruas dan cabe jamu (Piper retrofractum Vahl.)
diteliti oleh Nurhuda, dkk (2017) hasilnya menunjukkan stek sulur tanah
pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan dengan stek sulur panjat. Famili

Orchidaceae memiliki sulur pada tanaman vanili (Vanilla planifolia) yang dikaji



oleh Sukarman dan Melati (2009) yang hasilnya umur fisiologis sulur tidak
mempengaruhi jumlah ruas sulur. Tanaman markisa (Passiflora edulis) memiliki
sulur yang merupakan famili dari Passifloraceae (Siregar & Gultom, 2018)
hasilnya Passiflora ligularis Juss dan Passiflora edulis var. Edulis memiliki sulur
berwarna hijau yang membedakan dari ukuran sulur. Famili Nephentaceae pun
memiliki sulur yakni pada tanaman kantong semar (Nephenthes gracilis) (Paluvi
& Mukarlin, 2015) hasilnya pada area yang terbuka berkas pembuluh memiliki
ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan yang tumbuh diarea ternaung.
Rahmiana, dkk. (2015) meneliti sulur ubi jalar (Ipomea batatas L.) merupakan
famili dari Convolvulaceae hasilnya pengurangan panjang sulur mempengaruhi
peningkatn panjang umbi dan bobot umbi. Penelitian sulur pada famili
Cucurbitaceae yakni dilakukan oleh Sitorus (2019) hasil penelitiannya tumbuhan
Hodgsonia marcocarpa dan Trichosanthes bornensis Cogn sulurnya bercabang
sedangkan Scopellaria marginata, Thladiantha cordifolia Cogn., Trichosanthes
coriceae Blume., tidak memiliki cabang sulur atau sulur tunggal. Kemudian Al-
Maghrabi (2009) tumbuhan yang diteliti yakni Citrullus colocynthis, Citrullus
vulgaris, Cucumis dudaim, dan Cucurbita maxima . Loy (2013) juga meneliti
sulur pada tumbuhan cucurbitaceae yakni Cucurbita pepo, Cucurbita maxima dan
Cucurbita moschata. Berdasarkan dari banyak sumber tersebut, memiliki sulur

paling banyak ditemukan pada famili Cucurbitaceae.

Famili Cucurbitaceae merupakan salah satu anggota tumbuhan menjalar
yang dimanfaatkan sebagai buah-buahan dan dijadikan sebagai sayuran atau
digunakan untuk keperluan yang lain (Tjitrosoepomo, 2007). Anggota famili ini
biasanya jenis labu labuan dengan anggota sekitar 120 genus dan 900 spesies
(Nur, 2017). Adapun menurut Tjitrosoepomo (2007) mengatakan bahwa ada 800
spesies yang terbagi dalam 100 marga. Anggota ini merupakan tanaman tahunan
yang akan mati setelah berbuah (Purba, 2008). Tumbuhan pada Famili
Cucurbitaceae memiliki ciri khas yang salah satunya adalah sulur.

Penelitian tentang sulur telah dilakukan oleh Loy (2013) yang meneliti
morfologi sulur pada genotif semak tumbuhan labu-labuan. Al-Maghrabi (2009)



menginformasikan sulur yang berperan penting dalam identifikasi tanaman
cucrbitaceous misalnya; bentuk bagian yang berliku, bercabang, melintang,
jaringan kolenkim, jaringan sklerankim, tylosis dan susunan berkas pembuluh.
Kemudian menginformasikan bahwa tidak semua pada famili Cucurbitaceae
yang ditanam di wilayah kering memiliki satu sulur perbuku, pada Cucurbita
maxima terdapat dua sulur perbuku, kemudian menginformasikan bahwa tidak
semua sulur mengalami pembengkokan dipuncak yaitu pada Cucumis melo dan
Cucumis dudaim. Peneliti menginformasikan karakteristik anatomi sulur pada
cucurbita. Peneliti menggunakan tanaman Citrullus colocynthis, Citrullus
vulgaris, Cucumis dudaim, Cucumis melo dan Cucurbita maxima. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya tentang sulur belum ada yang meneliti
perkembangan morfologi sulur secara mendalam dan belum ada yang meneliti
tanaman Trichosanthes anguina L., Cucumis sativus, Momordica charantia,
Lagenaria siceraria, Luffa acutangula. Selain itu belum adanya informasi
mengenai tentang perkembangan morfologi sulur. Peneliti memilih famili
Cucurbitaceae karena sebagian besar tumbuhan yang termasuk suku
cucurbitaceae memiliki sulur. Tumbuhan Cucurbitaceae tersebut lebih mudah
ditemukan, sulurnya memiliki ciri yaitu keras, memiliki permukaan kasar yang
terdapat seperti duri, jumlahnya berlimpah dan waktu penanaman lebih singkat.
Tanaman Cucurbitaceae yang akan diteliti yaitu pare belut (Trichosanthes
anguina L.), mentimun (Cucumis sativus), pare (Momordica charantia), labu air
(Lagenaria siceraria), oyong (Luffa acutangula). Pengamatan dilakukan berupa
waktu muncul sulur yang dihitung mulai sulur disemai hingga munculnya sulur
dengan satuan HST ( Hari Setelah Tanam), arah membelit sulur terdapat 2 arah
yaitu arah membelit ke kanan dan arah membelit ke Kiri, asal tumbuh sulur dan
jumlah sulur perbuku dihitung berdasarkan acuan penelitian Al-Maghrabi
(2009) yang menyatakan ada buku yang memiliki satu sulur dan ada pula yang

memiliki dua sulur perbuku.

Penelitian terhadap lima tumbuhan Cucurbitaceae sangat perlu dilakukan

untuk menambah informasi tentang morfologi sulur pada famili Cucurbitaceae,



karakter yang diamati berupa Pengamatan dilakukan berupa waktu muncul sulur,
arah membelit, asal tumbuh sulur dan jumlah sulur perbuku. Hasil penelitian
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam bentuk Booklet pada
pembelajaran biologi SMP kelas VIII semester ganjil pada Kompetensi Dasar3.2
Memahami gerak lurus, dan pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan Hukum

Newton, serta penerapannya pada gerak makhluk hidup dan gerak benda.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusah masalah pada penelitian ini bagaimana perkembangan
morfologi sulur (waktu timbul sulur, arah membelit, asal tunbuh dan jumlah sulur

tiap buku) pada tumbuhan Cucurbitaceae?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan diamati dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Parameter yang diamati pada tumbuhan meliputi :
a. Waktu muncul sulur
b. Asal tumbuh sulur
c. Arah membelit
d. Jumlah sulur perbuku
2. Tumbuhan Cucurbitaceae yang digunakan yaitu :
Pare belut (Trichosanthes anguina L.), mentimun (Cucumis sativus), pare

(Momordica charantia), labu air (Lagenaria siceraria), oyong (Luffa acutangula).

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui

perkembangan morfologi sulur pada beberapa tumbuhan Cucurbitaceae.



15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan informasi

tambahan tentang perkembangan morfologi sulur pada tumbuhan Cucurbitaceae.
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